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ABSTRAK 

 

VIVI RIZKI NURMALA. Pendekatan Konseling Individu dalam 

Mengatasi Perilaku Membolos Siswa MAN 2 Sleman DI. Yogyakarta. Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga. 2017. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara konseling 

individu yang digunakan dalam mengatasi perilaku membolos siswa MAN 2 

Sleman. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan cara 

konseling individu dalam mengatasi perilaku membolos siswa MAN 2 Sleman. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data dari penelitian ini adalah 

koordinator bimbingan dan konseling yaitu Ibu Yuni Heru Kusumawardani, guru 

bimbingan dan konseling yaitu Bapak Ruba’i dan tiga orang siswa MAN 2 Sleman. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua cara konseling 

individu yang digunakan dalam mengatasi perilaku membolos siswa MAN 2 

Sleman DI. Yogyakarta, yaitu: Pertama, yaitu cara direktif. Cara direktif 

dilaksanakan pada saat pertemuan pertama di awal proses konseling. Cara ini 

digunakan dengan tujuan untuk mencari informasi tentang data siswa secara 

lengkap mengenai permasalahan yang dihadapinya agar dapat dilakukan diagnosis 

masalah. Dalam cara direktif guru BK bertugas mengarahkan serta menuntun siswa 

dalam memahami dan memecahkan permasalahannya. Kedua, cara eklektif yang 

merupakan perpaduan antara cara direktif dan cara non direktif yang dalam 

penerapannya yakni dengan menyesuaikan kebutuhan siswa dan permasalahan 

yang dihadapi siswa. Cara eklektif ini juga digunakan dengan menyesuaikan 

karakter siswa itu sendiri. Siswa diberikan kebebasan dalam mengungkap 

permasalahannya, tugas guru BK dalam pendekatan eklektif ini juga tetap 

mengarahkan dan membimbing siswa dalam membuat keputusan akan 

permasalahannya. 

  

 

Kata Kunci : Pendekatan Konseling Individu, Perilaku Membolos  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Pendekatan Konseling Individu dalam 

Mengatasi Perilaku Membolos Siswa MAN 2 Sleman DI. Yogyakarta”, 

untuk memberikan gambaran yang jelas agar tidak terjadi kesalahan pengertian 

dalam memahami maka perlu penulis tegaskan maksud dari istilah-istilah yang 

terkandung di dalamnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Pendekatan Konseling Individu 

Pendekatan adalah proses, perbuatan, cara mendekati.1 

Konseling individu adalah pemberian bantuan oleh guru BK yang terlatih 

dan berpengalaman, terhadap individu-individu yang membutuhkannya, 

agar individu tersebut berkembang potensinya secara optimal, mampu 

mengatasi masalahnya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan yang selalu berubah.2 

Dari uraian tersebut, maka yang dimaksud pendekatan 

konseling individu di sini adalah suatu cara pemberian bantuan yang 

diberikan oleh guru BK kepada siswa yang mengalami masalah secara face 

to face (tatap muka) dimana siswa diperkenankan untuk menyatakan 

                                                 
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 192. 
 

2 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 18. 
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masalah mereka secara bebas agar siswa tersebut dapat mengatasi 

masalahnya serta dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara 

positif. 

2. Mengatasi Perilaku Membolos Siswa 

Mengatasi dapat diartikan menyelesaikan. Perilaku adalah 

tanggapan atau reaksi individu yang terwujud di gerakan (sikap), tidak saja 

badan atau ucapan.3 Menurut W. J. S Poerwadarminta dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, bolos adalah tidak masuk sekolah.4 Bolos dapat 

diartikan juga tidak meminta ijin kepada guru. Sedangkan menurut 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dimaksud siswa adalah 

murid, pelajar.5 

Dari uraian tersebut, maka yang dimaksud mengatasi perilaku 

membolos siswa di sini adalah menyelesaikan masalah siswa yang duduk 

di kelas X dan XI yang tidak masuk sekolah maupun tidak masuk pada 

saat jam pelajaran tanpa memberikan keterangan atau alasan yang jelas 

kepada guru piket, guru mata pelajaran ataupun ketua kelas. 

3. MAN 2 Sleman DI. Yogyakarta 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sleman DI. Yogyakarta 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan 

Kementerian Agama sebagai pembentuk kader bangsa yang memiliki 

                                                 
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1988), hlm. 671. 
 

4 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa, hlm. 170. 
 

5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa, hlm. 849. 
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landasan keimanan dan keislaman guna memenuhi kebutuhan masyarakat. 

MAN 2 Sleman beralamatkan di Jalan Tajem, Maguwoharjo, Depok, 

Sleman, Yogyakarta.  

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang 

dimaksud dengan judul “Pendekatan Konseling Individu dalam Mengatasi 

Perilaku Membolos Siswa MAN 2 Sleman DI. Yogyakarta” adalah suatu 

cara pemberian bantuan dari guru BK secara face to face (tatap muka) 

kepada siswa yang duduk di kelas X dan XI yang tidak masuk sekolah 

maupun tidak masuk pada saat jam pelajaran tanpa memberikan 

keterangan kepada guru piket, guru mata pelajaran ataupun ketua kelas di 

MAN 2 Sleman DI. Yogyakarta yang berada di jalan Tajem, 

Mgauwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam 

menciptakan dan membangun karakter warga Indonesia. Dalam Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yag beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Salah satunya yaitu dengan adanya sekolah dan sistem sekolah sebagai suatu 

lembaga sosial dan pendidikan yang dipilih dan ditempatkan di antara sistem 

kelembagaan yang telah ada. 
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Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran 

siswa/murid di bawah pengawasan guru. Sekolah merupakan tempat dimana 

siswa bisa memperoleh berbagai macam ilmu pengetahuan. Namun, tujuan 

sesungguhnya tidak hanya itu saja. Sekolah juga mengajarkan bagaimana 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari serta 

melihat berbagai kesempatan yang ada yang dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dan setiap sekolah juga harus 

membentuk karakter yang baik dalam diri setiap siswa sehingga siswa dapat 

menjadi pemimpin yang baik terutama dalam memimpin dirinya sendiri. 

Belajar memang merupakan tujuan utama mengapa siswa 

bersekolah. Namun, dalam belajar itu sendiri siswa mempunyai berbagai 

macam kebiasaan yang dimana hal itu bisa saja membantu siswa itu sendiri 

dalam proses belajar jika kebiasaan itu baik, dan juga bisa saja mengganggu 

proses belajar jika kebiasaan itu buruk. 

Ada suatu hal unik mengenai kebiasaan siswa saat belajar di sekolah 

terutama kebiasaan buruk. Kebiasaan ini sering dilakukan siswa ketika sedang 

belajar, ini bisa dikatakan sepele namun tidak bisa dipungkiri justru hal inilah 

yang cenderung mengganggu kelancaran pembelajaran. Adapun kebiasaannya 

yakni mengobrol dengan teman, menyontek hasil kerja teman, permisi tiap 

sebentar, ngantuk saat belajar, pura-pura serius, malu bertanya, pintar mencari 

alasan, dan yang paling sering dilakukan adalah bolos belajar. 

Bolos belajar saat ini sudah menjadi budaya di Indonesia. Banyak 

hal yang menjadi faktor penyebab mengapa siswa bolos belajar atau bahkan 
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bolos sekolah. Malas belajar bisa menjadi faktor siswa membolos sekolah. 

Bahkan hanya sekedar merasa bosan akan mata pelajaran itu atau kepada guru 

bisa menyebabkan siswa meninggalkan kelas. Setiap siswa pasti memiliki 

faktor yang berbeda-beda dengan menggunakan berbagai alasan untuk bisa 

membolos dari sekolah atau saat jam pelajaran. 

Di sinilah sangat dibutuhkan kehadiran guru BK dalam membantu 

siswa baik untuk membimbing siswa maupun mengatasi permasalahan yang 

dihadapi siswa. Hampir setiap sekolah dapat dijumpai keberadaan bimbingan 

dan konseling dimana bertujuan untuk membantu individu agar mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan juga mengembangkan potensi 

yang dimilikinya. Bimbingan dan konseling mempunyai berbagai macam 

layanan yang bisa digunakan, salah satunya yakni konseling individu. 

Konseling individu merupakan suatu layanan pemberian bantuan yang 

diberikan kepada seorang individu dalam mengentaskan masalahnya 

khususnya masalah pribadi. 

Saat penulis melakukan observasi ke MAN 2 Sleman ternyata 

permasalahan siswa yakni membolos di MAN 2 Sleman masih sering terjadi di 

setiap kelas. Ada beberapa siswa yang membolos baik dari awal masuk sekolah 

ataupun di saat jam pelajaran tertentu. Berbagai alasan yang digunakan siswa 

pun bermacam-macam, dari yang ijin ke toilet tetapi ternyata justru pergi ke 

kantin. Ada juga yang ijin mengambil barang yang tertinggal di rumah, serta 

alasan lainnya yang bisa digunakan untuk membolos.  
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Guru mata pelajaran yang terkadang tidak begitu peduli atau 

memastikan siswa yang ijin keluar, juga dengan guru piket yang sudah 

memberikan hukuman kepada siswa yang membolos, namun hal ini tidak 

membuat siswa berhenti untuk melakukan tindak membolos ini. Oleh karena 

itu, pihak guru BK mulai bertindak dengan cara mengecek daftar presensi 

siswa selama satu semester. Apabila ada siswa yang sudah melakukan absen 

lebih dari tiga kali, maka guru BK akan bertindak dengan memanggil siswa ke 

ruang BK. Terkadang guru BK juga keliling ke tiap-tiap kelas yang apabila 

menemukan kelas yang kosong ataupun menemukan siswa yang kedapatan 

tidak berada di dalam kelas ketika jam pelajaran sudah dimulai. Konseling 

individu inilah yang sering digunakan guru BK dalam menangani kasus siswa 

membolos, hal ini karena bisa membuat siswa lebih terbuka dalam 

mengungkapkan permasalahan atau alasan yang membuat siswa melakukan 

tindak membolos. 

Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengangkat judul 

dan melakukan penulisan mengenai konseling individu dalam mengatasi 

perilaku membolos siswa MAN 2 Sleman. Pada penulisan ini penulis lebih 

memfokuskan pembahasan pada pendekatan konseling individu yang 

digunakan oleh guru BK kepada siswa dalam mengatasi perilaku membolos 

siswa MAN 2 Sleman.6 

 

 

                                                 
6 Wawancara kepada Bapak Ruba’i pada tanggal 14 Januari 2017. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang yang telah 

dikemukakan di atas, maka penulis merumuskan permasalahan penelitiannya 

adalah: 

Bagaimana cara konseling individu yang dilakukan guru BK dalam 

mengatasi perilaku membolos siswa di MAN 2 Sleman?  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

cara konseling individu dalam mengatasi perilaku membolos siswa di 

MAN 2 Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini digunakan sebagai berikut: 

a) Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat menjadi salah 

satu bahan acuan dalam memberikan kontribusi pemikiran tentang 

wacana keilmuan, khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling 

Islam yang berkaitan dengan konseling individu dalam mengatasi 

perilaku membolos pada siswa. 

b) Secara Praktis  

Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan 

pengalaman yang besar terhadap penulis, karena diadakannya 
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penulisan secara langsung maka dapat membawa wawasan 

pengetahuan baru yang mungkin belum didapat di bangku kuliah. 

Penulis juga sangat mengharapkan hasil penulisan ini dapat 

memberikan wawasan ilmu kepada khalayak umum khususnya kepada 

para orangtua dan juga guru BK mengenai perilaku membolos siswa 

dan bagaimana cara mengatasinya. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan kajian pustaka. Hal ini 

dilakukan untuk memperkaya referensi yang dapat digunakan sebagai dasar 

atau penguat untuk penelitian ini. Beberapa penelitian yang terkait dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi karya Moh. Ali Yafik yang berjudul “Layanan Konseling Individu 

dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di SMK NU Kesesi Pekalongan”. Hasil 

skripsi ini adalah mengenai bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMK NU 

Kesesi Pekalongan yang ditangani dengan layanan konseling individu yaitu 

bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa yang bersifat amoral dan 

asosial yang penyelesaiannya tidak dapat diatur dengan  UU Negara yaitu 

bolos sekolah, perkelahian antar siswa, merokok dan alpha (tidak masuk 

sekolah tanpa keterangan) serta mengenai upaya pelaksanaan layanan 

konseling individu dalam mengatasi berbagai bentuk kenakalan siswa di 

SMK NU Kesesi Pekalongan.7 Perbedaan skripsi tersebut dengan yang 

                                                 
7 Moh. Ali Yafik, Layanan Konseling Individu dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di SMK 

NU Kesesi Pekalongan, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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penulis lakukan adalah terletak pada apa yang diteliti. Dalam skripsi di atas 

penulis meneliti tentang bentuk-bentuk kenakalan siswa serta upaya 

layanan konseling individu dalam mengatasi kenakalan siswa, sedangkan 

yang penulis lakukan tentang pendekatan konseling individu dalam 

mengatasi perilaku membolos siswa. Hasil penelitian yang diperoleh pun 

berbeda dimana skripsi di atas mengenai bentuk-bentuk kenakalan siswa 

seperti membolos, perkelahian, merokok, alpha dan tahap pelaksanaan 

konseling dari tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, laporan serta 

tindak lanjut, sedangkan hasil penelitian penulis dalam skripsi ini adalah 

mengenai pendekatan konseling individu yakni pendekatan direktif dan 

pendekatan eklektif. 

2. Skripsi karya Kurnia Safitri yang berjudul “Layanan Bimbingan dan 

Konseling terhadap Siswa yang Gemar Membolos di SMA Kolombo Depok 

Sleman Yogyakarta”. Hasil skripsi ini adalah tentang faktor yang 

menyebabkan siswa gemar membolos yakni faktor keluarga dan faktor 

lingkungannya, serta layanan bimbingan dan konseling yang diberikan 

dalam mengatasi perilaku tersebut yakni layanan informasi, layanan 

konseling perorangan, layanan konseling kelompok, kerjasama dengan 

orangtua, kunjungan rumah, konferensi kasus.8 Sedangkan hasil penelitian 

penulis dalam skripsi ini adalah mengenai pendekatan konseling individu 

                                                 
8 Kurnia Safitri, Layanan Bimbingan dan Konseling terhadap Siswa yang Gemar 

Membolos di SMA Kolombo Depok Sleman Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 

2015). 
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dalam mengatasi perilaku membolos siswa yakni pendekatan direktif dan 

pendekatan eklektif. Perbedaan skripsi tersebut dengan yang penulis 

lakukan adalah terletak pada tempat penelitian. Selain itu, skripsi tersebut 

lebih menekankan pada layanan bimbingan dan konseling, sedangkan 

penulisan yang penulis lakukan lebih menekankan pada pendekatan 

konseling individu dalam mengatasi perilaku membolos siswa di MAN 

tempat dilaksanakannya penulisan. 

3. Skripsi karya Trisna Dewi Rahmawati yang berjudul “Upaya Mengurangi 

Membolos Siswa melalui Layanan Diskusi Kelompok pada Siswa Kelas 

VIII SMP N 34 Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil dari skripsi ini 

adalah untuk mengetahui adakah penurunan perilaku membolos siswa 

dengan adanya layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas VIII SMP 

N 34 Purworejo tahun ajaran 2011/2012.9 Perbedaan skripsi di atas dengan 

yang penulis lakukan adalah terletak pada apa yang diteliti. Dalam skripsi 

tersebut meneliti tentang layanan bimbingan kelompok, sedangkan 

penulisan yang penulis lakukan yakni tentang konseling individu. 

Setelah melakukan kajian pustaka, penulis belum menemukan 

penelitian yang membahas mengenai konseling individu dalam mengatasi 

perilaku membolos siswa MAN 2 Sleman. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk meneliti konseling individu dalam mengatasi perilaku membolos siswa 

MAN 2 Sleman. 

                                                 
9 Trisna Dewi Rahmawati, “Upaya Mengurangi Membolos Siswa melalui Layanan Diskusi 

Kelompok pada Siswa Kelas VIII SMP N 34 Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012”, Skripsi tidak 

diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan). 



11 

 

F. Kerangka Teori 

1. Konseling Individu 

a. Pengertian Konseling Individu 

Konseling individu adalah kontak antara dua orang (konselor 

dan klien) untuk menangani masalah klien, dalam suasana keahlian 

yang laras dan terintegrasi, berdasarkan norma-norma yang berlaku, 

untuk tujuan-tujuan bagi klien.10 

Konseling individu adalah proses belajar melalui hubungan 

khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang konselor dan 

seorang konseli (peserta didik). Konseli mengalami kesukaran pribadi 

yang tidak dapat ia pecahkan sendiri, kemudian ia meminta bantuan 

konselor sebagai petugas yang profesional dalam jabatannya dengan 

individu yang normal, yang menghadapi kesukaran dalam masalah 

pendidikan, pekerjaan, dan sosial dimana ia tidak dapat memilih dan 

memutuskan sendiri. Oleh karena itu, konseling hanya ditujukan 

kepada individu-individu yang sudah menyadari kehidupan 

pribadinya.11 

b. Tujuan Konseling Individu 

Konseling individu bertujuan agar klien memahami kondisi 

dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, kekuatan 

dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu mengatasinya. Dengan 

                                                 
10 Dudung Hamdun, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 5. 
 

11 Ibid., hlm. 41. 
 



12 

 

kata lain konseling individu bertujuan untuk mengentaskan masalah 

yang dialami klien.12 

M. Hamdan Bakran Adz Dzaky dalam buku Tohirin merinci 

tujuan konseling dalam Islam sebagai berikut: pertama, untuk 

menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan kebersihan 

jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak, dan damai 

(muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah) dan mendapatkan 

pencerahan taufid dan hidayah-Nya. Kedua, untuk menghasilkan suatu 

perubahan, perbaikan, dan kesopanan tingkah laku yang dapat 

memberikan manfaat baik pada diri sendiri lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah atau madrasah, lingkungan kerja, maupun 

lingkungan sosial, dan alam sekitarnya. Ketiga, untuk menghasilkan 

kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga muncul dan 

berkembang rasa toleransi (tasamukh), kesetiakawanan, tolong 

menolong dan rasa kasih sayang. Keempat, untuk menghasilkan 

kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga muncul dan 

berkembang keinginan untuk berbuat taat kepada-Nya, ketulusan 

mematuhi segala perintah-Nya, serta ketabahan menerima ujian-Nya. 

Kelima, untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi 

itu individu dapat melakukan tugas-tugasnya sebagai khalifah dengan 

baik dan benar, dapat dengan baik menanggulangi berbagai ppersoalan 

                                                 
12 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 164 
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hidup, dan dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi 

lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.13 

c. Pendekatan Konseling Individu 

Apabila merujuk kepada teori-teori konseling, setidaknya 

ada tiga cara konseling yang biasa dilakukan yaitu (directive 

counseling, non directive counseling, dan eclective counseling.14 

1) Pendekatan Direktif (Directive Approach) 

Konseling yang menggunakan pendekatan ini, dalam 

prosesnya yang aktif atau paling berperan adalah konselor. Dalam 

praktiknya konselor berusaha mengarahkan klien sesuai dengan 

masalahnya. Selain itu, konselor juga memberikan saran, anjuran, 

dan nasehat kepada klien.15 Tujuan pokok pendekatan direktif 

adalah membantu siswa supaya dapat berubah tingkah lakunya yang 

emosional dan impulsif dengan tingkah laku yang rasional, disadari 

(sengaja), secara akurat dan waspada.16 

Langkah-langkah dalam pendekatan direktif (directive 

approach) sebagai berikut: 

 

 

                                                 
13 Ibid., hlm. 37-38. 
 

14 Ibid., hlm. 296. 
 

15 Ibid., hlm. 297. 
 

16 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani HM, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), hlm. 41. 
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a) Analysis 

Langkah analisa ini berarti pengumpulan data, fakta atau 

informasi tentang diri klien dan lingkungannya. Data, fakta atau 

informasi ini dikumpulkan dari berbagai sumber dengan 

menggunakan alat-alat pengumpulan data memadai. 

b) Synthesis 

Langkah sintesa ialah suatu langkah pemilihan terhadap sumber 

data, fakta atau informasi yang telah tersedia, data, fakta atau 

informasi yang tersedia dipilih sesuai dengan kebutuhan dan 

masalah yang sedang atau akan dihadapi dalam proses 

konseling. dalam langkah ini juga dilakukan perangkuman dan 

penyususnan data, fakta atau informasi yang telah tersedia itu 

untuk memperoleh suatu gambaram yang jelas tentang berbagai 

kekuatan dan kemahan yang ada pada klien bersangkutan serta 

kesanggupannya untuk menyesuaikan diri. 

c) Diagnosis 

Langkah diagnosis berarti suatu bentuk perumusan kesimpulan 

tentang hakikat serta sebab-sebab yang dihadapi. 

d) Prognosis 

Langkah prognosis ialah suatu bentuk peramalan tentang hasil 

yang dapat dicapai oleh klien dalam kegiatan proses konseling. 
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e) Treatment 

Langkah pemeliharaan yang merupakan inti daripada 

pelaksanaan konseling yang meliputi berbagai usaha di 

antaranya: menciptakan hubungan yang baik antar konselor 

dengan klien; menafsirkan data, fakta atau informasi yang telah 

tersedia kepada klien peserta didik; memberikan berbagai 

informasi dan merencanakan berbagai kegiatan bersama dengan 

klien; memberikan bantuan kepada klien dalam melaksanakan 

kegiatan yang telah direncanakan. 

f) Follow up 

Tindak lanjut adalah suatu langkah penentuan efektif tidaknya 

suatu usaha konseling yang telah dilaksanakan.17 

Kelebihan pendekatan direktif: 

a) Waktu yang dibutuhkan lebih singkat. 

b) Data yang didapatkan lebih lengkap karena menggunakan 

teknik pengumpulan data yang memadai. 

c) Solusi yang diberikan konselor dapat digunakan sebagai dasar 

pemikiran klien dalam pemecahan masalahnya. 

d) Cocok digunakan untuk klien yang kurang berpendidikan, klien 

yang tidak mau terbuka dan anak-anak serta individu dengan 

masalah-masalah yang tidak terlalu bersifat emosional. 

 

                                                 
17 Ibid., hlm. 43. 
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Kekurangan pendekatan direktif: 

a) Meragukan kemampuan klien untuk memecahkan masalahnya 

sendiri. 

b) Tidak efektif untuk klien dengan masalah emosional yang 

mendalam.18 

2) Pendekatan Non Direktif (Non-Directive Approach) 

Pendekatan non direktif atau konseling yang berpusat 

pada siswa. Dalam praktik pendekatan non direktif, konselor hanya 

menampung pembicaraan, yang berperan adalah konselor. Klien 

atau konseli bebas berbicara sedangkan konselor menampung dan 

mengarahkan. Metode ini tentu sulit diterapkan untuk siswa yang 

berkepribadian tertutup (introvert), karena klien (siswa) dengan 

kepribadian tertutup biasanya pendiam dan sulit diajak berbicara.19 

Untuk dapat melaksanakan pendekatan non direktif, 

seorang konselor terlebih dahulu harus memiliki kematangan 

psikologis, mampu memahami dan menerima diri sendiri secara 

penuh serta memiliki respek terhadap diri sendiri maupun pada 

orang lain (klien). Tujuan pokok pendekatan ini adalah mendorong 

klien supaya dapat mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

pribadi dan potensi-potensinya secara sehat.20 

                                                 
18 http://meggy-oct.blogspot.com/2014/05/directive-non-directive-and-ecletive.html?m=1 
 

19 Tohirin, Bimbingan dan Konseling, hlm. 298. 
 

20 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani HM, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), hlm. 45. 
 

http://meggy-oct.blogspot.com/2014/05/directive-non-directive-and-ecletive.html?m=1
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Langkah-langkah konseling dari pendekatan non direktif 

adalah sebagai berikut: 

a) Klien meminta bantuan kepada konselor secara sukarela. 

b) Menentukan situasi konseling. Dalam hal ini klien didorong 

untuk memikul tanggung jawab dalam pemecahan masalah 

yang dihadapinya. Jadi di sini situasi yang membantu diperjelas. 

c) Konselor mendorong agar klien mengungkapkan 

permasalahannya secara bebas dan menimbulkan rangsang-

rangsang emosi. 

d) Konselor menerima, memahami dan memperjelas rangsang-

rangsang emosi yang negatif. 

e) Menimbulkan rangsang emosi yang negatif diliputi bermacam-

macam simbul emosi yang positif. 

f) Konselor menerima dan memperjelas rangsang emosi yang 

positif. 

g) Menyamakan penilaian diri dan rangsang emosi pada klien. 

h) Klien mulai mempertimbangkan/memperluas wawasannya 

dalam tindakan. 

i) Secara perlahan-lahan klien mengarahkan 

tindakannya/wawasannya ke hal-hal yang positif. 

j) Terjelmanya tingkah laku yang positif, terintegrasikan dan 

bertambah secara terus menerus. 
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k) Klien merasakan berkurangnya kebutuhan akan bantuan 

(ketergantungan) pada konselor, dan merasa bahwa konseling 

harus diakhiri.21 

Kelemahan pendekatan non direktif: 

a) Membutuhkan waktu yang lebih banyak 

b) Klien sulit menceritakan masalah yang dihadapinya 

c) Menuntut klien untuk bersikap dewasa dalam menentukan 

pemecahan masalah yang dihadapi 

d) Klien sulit memahami masalah yang dihadapinya 

Kelebihan pendekatan non direktif: 

Klien mampu merefleksikan dirinya baik perasaan maupun 

pikirannya dalam bentuk verbal, sehingga konselor mampu 

menangkap emosi yang dimunculkan klien dan merefleksikan 

kembali ke klien dengan bahasa dan tindakan yang sesuai.22 

3) Pendekatan Eklektif (Eclective Approach) 

Kenyataan bahwa tidak semua teori cocok untuk semua 

individu, semua masalah siswa, dan semua situasi konseling. Siswa 

di sekolah atau madrasah memiliki tipe-tipe kepribadian yang tidak 

sama. Oleh karena itu, tidak mungkin diterapkan metode konseling 

direktif saja atau non direktif saja. Agar konseling berhasil secara 

efektif dan efisien, tentu harus melihat siapa siswa (klien) yang akan 

                                                 
21 Ibid., hlm. 46-47. 
 

22 http://meggy-oct.blogspot.com/2014/05/directive-non-directive-and-ecletive.html?m=1 

http://meggy-oct.blogspot.com/2014/05/directive-non-directive-and-ecletive.html?m=1
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dibantu atau dibimbing dan melihat masalah yang dihadapi siswa 

dan melihat situasi konseling. Apabila terhadap siswa  tertentu tidak 

bisa diterapkan metode direktif, maka mungkin bisa diterapkan 

metode non direktif begitu juga sebaliknya. Atau apabila mungkin 

adalah dengan cara menggabungkan kedua metode di atas. 

Penggabungan kedua metode konseling di atas disebut metode 

eklektif (eclective counseling). 

Penerapan metode dalam konseling adalah dalam keadaan 

tertentu konselor menasihati dan mengarahkan konseli (siswa) 

sesuai dengan masalahnya, dan dalam keadaan yang lain konselor 

memberikan kebebasan kepada konseli (siswa) untuk berbicara 

sedangkan konselor mengarahkan saja.23 

Langkah-langkah konseling yang dipergunakan 

pendekatan eklektif tidak dapat dijabarkan dengan jelas, karena 

konseling dari aliran ini seperti diuraikan di atas, kadang-kadang 

melakukan langkah non direktif secara sempurna dan pada 

kesempatan lain melakukan langkah-langkah direktif dalam 

konseling, dan kadang-kadang pula mempergunakan kedua-duanya 

secara bersama-sama. Langkah ini selalu disesuaikan dengan sifat 

masalah klien dan situasi konseling itu sendiri.24 

 

                                                 
23 Tohirin, Bimbingan dan Konseling, hlm. 300-301. 
 

24 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani HM, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), hlm. 49. 
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Kelebihan konseling eklektif: 

Menerapkan/memadukan berbagai pendekatan, menggunakan 

variasi dalam prosedur dan teknik sehingga dapat melayani klien 

sesuai dengan kebutuhannya dan sesuai dengan ciri khas masalah 

yang dihadapinya. 

Kekurangan konseling eklektif: 

Klien merasa bingung jika konselor merubah strategi konseling 

sewaktu-waktu seusai dengan kebutuhan saat konseling. Konselor 

dituntut untuk menguasai semua pendekatan sehingga mengerti 

kapan harus menerapkan pendekatan-pendekatan tersebut.25 

d. Pelaksanaan Konseling Individu 

Pada pelaksanaan konseling individu menempuh beberapa 

tahapan kegiatan, yaitu sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

Perencanaan yang meliputi kegiatan mengidentifikasi 

klien, mengatur waktu pertemuan, mempersiapkan tempat dan 

perangkat teknis penyelenggaraan layanan, menetapkan fasilitas 

layanan, menyiapkan kelengkapan administrasi. 

2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan konseling individu yang meliputi kegiatan 

yaitu menerima klien, menyelenggarakan penstrukturan, membahas 

                                                 
25 Ibid. 
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masalah klien dengan menggunakan teknik-teknik, mendorong 

pengentasan masalah klien (bisa digunakan teknik-teknik khusus), 

memantapkan komitmen klien dalam pengentasan masalahnya, 

melakukan penilaian segera. 

3) Evaluasi jangka pendek 

4) Analisis 

Menganalisis hasil evaluasi (menafsirkan hasil konseling 

individu yang telah dilaksanakan). 

5) Tindak Lanjut 

Tindak lanjut yang meliputi kegiatan yaitu menetapkan 

jenis arah tindak lanjut, mengomunikasikan rencana tindak lanjut 

kepada pihak-pihak terkait, dan melaksanakan rencana tindak 

lanjut. 

6) Laporan 

Laporan yang meliputi kegiatan menyusun laporan 

konseling individu, menyampaikan laporan kepada kepala sekolah 

atau madrasah dan pihak lain terkait, dan mendokumentasikan 

laporan.26 

e. Teknik Konseling Individu 

1) Perilaku Attending 

Perilaku attending yakni perilaku menghampiri klien 

yang mencakup komponen kontak mata, bahasa badan, dan bahasa 

                                                 
26 Ibid., hlm. 169-170. 
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lisan dimana memudahkan konselor untuk membuat klien terlibat 

pembicaraan dan terbuka. 

2) Empati 

Empati adalah kemampuan konselor untuk merasakan 

apa yang dirasakan klien. Empati dilakukan bersamaan dengan 

attending. Dengan kata lain, tanpa perilaku attending tidak ada 

empati. 

3) Refleksi 

Refleksi adalah keterampilan konselor untuk 

memantulkan (merefleksikan) kembali tentang perasaan, pikiran, 

dan pengalaman klien sebagai hasil pengamatan terhadap perilaku 

verbal dan nonverbalnya. 

4) Eksplorasi 

Adalah keterampilan untuk menggali perasaan, 

pengalaman, dan pikiran klien yang memungkinkan klien untuk 

bebas berbicara tanpa rasa takut, tertekan, dan terancam. 

5) Menangkap Pesan Utama 

Untuk memudahkan klien memahami ide, perasaan dan 

pengalamannya seorang konselor perlu menangkap pesan utamanya 

dan menyatakannya secara sederhana dan mudah dipahami, 

disampaikan dengan bahasa konselor sendiri. 
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6) Bertanya 

Dilakukan saat dalam membuka percakapan dengan 

klien dengan pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup untuk 

mengumpulkan informasi, memperjelas sesuatu serta 

menghentikan omongan klien yang melantur atau menyimpang 

jauh. 

7) Interpretasi 

Upaya konselor untuk mengulas pemikiran, perasaan, 

dan perilaku/pengalaman klien dengan merujuk pada teori-teori 

yang bertujuan untuk memberikan rujukan, pandangan atau 

perilaku klien agar klien mengerti dan berubah melalui pemahaman 

dari hasil rujukan baru tersebut. 

8) Mengambil Inisiatif 

Perlu dilakukan manakala klien kurang bersemangat 

untuk berbicara, sering diam, dan kurang partisipasif dengan 

mngucapkan kata-kata yang mengajak klien untuk berinisiatif 

dalam menuntaskan permasalahan. 

9) Memberi Nasehat 

Dilakukan apabila klien memintanya, namun konselor 

tetap harus mempertimbangkannya, apakah pantas untuk memberi 

nasehat atau tidak. 

 

 



24 

 

10) Merencanakan 

Konselor harus dapat membantu klien untuk dapat 

membuat rencana berupa suatu program untuk action, perbuatan 

nyata yang produktif bagi kemajuan dirinya. 

11) Menyimpulkan 

Konselor membantu klien untuk menyimpulkan hasil 

pembicaraan yang menyangkut perasaan klien saat ini, pemantapan 

rencana klien, dan pokok-pokok yang akan dibicarakan di 

pertemuan selanjutnya.27 

2. Perilaku Membolos 

a. Pengertian Perilaku Membolos 

Ada beberapa gambaran yang lebih rinci mengenai perilaku 

membolos, yakni: 

1) Berhari-hari tidak masuk sekolah 

2) Tidak masuk sekolah tanpa izin 

3) Sering keluar pada jam pelajaran tertentu 

4) Tidak masuk kembali setelah minta izin 

5) Masuk sekolah berganti hari 

6) Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran yang 

tidak disenangi 

7) Minta izin keluar dengan berpura-pura sakit atau alasan lain 

                                                 
27 Sofyan S. Willis, Konseling Individual, Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 160-172. 
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8) Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alasan yang dibuat-

buat 

9) Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.28 

b. Faktor-Faktor Perilaku Membolos 

Perilaku membolos sudah bukan merupakan hal yang awam 

lagi. Hal ini sering terjadi bahkan bisa dianggap membudaya di 

kalangan siswa. Ada banyak sumber penyebab dari perilaku membolos 

siswa di sekolah. Kemungkinan sebab: 

1) Tak senang dengan sikap dan perilaku guru 

2) Merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru 

3) Merasa dibeda-bedakan oleh guru 

4) Proses belajar-mengajar membosankan 

5) Merasa gagal dalam belajar 

6) Kurang berminat terhadap mata pelajaran 

7) Terpengaruh oleh teman yang suka membolos 

8) Takut masuk karena tidak membuat tugas 

9) Tidak membayar kewajiban (SPP) tepat pada waktunya.29 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan siswa membolos 

adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                 
28 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 61-62. 
 

29 Ibid. 
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1) Faktor keluarga 

Adanya suatu keluarga mendukung terhadap kehadiran 

peserta didik di sekolah, dan ada kalanya tidak mendukung. Hal ini 

karena keluarga merupakan sumber utama atau pendidikan pertama 

bagi peserta didik. Keluarga pun bisa jadi perintang bagi peserta 

didik untuk hadir di sekolah. Adapun penyebabnya adalah sebagai 

berikut: a) Ada kegiatan keagamaan di rumah. Kegiatan keagamaan 

demikian, terutama pada masyarakat yang religius. b) Ada 

persoalan di lingkungan keluarga. Meskipun masalah tersebut tidak 

bersangkutpaut dengan peserta didik, umumnya juga 

mempengaruhi jiwa peserta didik. Misalnya adanya pertengkaran 

antara ayah dan ibu. c) Ada kegiatan darurat di rumah. Kegiatan 

yang sifatnya darurat, lazim memaksa anak untuk turut 

menyelesaikan sesegera mungkin. d) Adanya keluarga, family, dan 

tau handai taulan yang pindah rumah. Ini seringkali menjadikan 

peserta didik untuk turut serta membantu serta menghadirinya. 

Tidak jarang, pindah rumah demikian bersamaan dengan hari dan 

atau jam sekolah. Pindah rumah memang tidak mempertimbangkan 

aspek peserta didik sedang bersekolah atau tidak bersekolah. e) 

Adanya kematian, kematian di dalam keluarga umumnya membawa 

duka bagi anak. f) Letak rumah yang jauh dari sekolah. Hal 

demikian tidak jarang menjadikan peserta didik malas untuk hadir 

ke sekolah. g) Ada keluarga yang sakit. Pada saat salah seorang 
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anggota keluarga ada yang sakit, tidak jarang peserta didik diminta 

untuk menunggu atau merawatnya. h) Baju seragam yang tidak ada 

lagi. Ini dialami mereka yang secara ekonomi lemah. Tidak 

berseragam ke sekolah dikhawatirkan mendapatkan sanksi. i) Ikut 

orang tua berlibur. Hari libur orangtua yang tidak bersamaan 

dengan libur sekolah bisa memberi peluang bagi tidak hadirnya 

peserta didik di sekolah. j) Orang tua pindah tempat kerja. Orang 

tua yang pindah tempat kerja bisa menyebabkan anak tidak hadir di 

sekolah. Oleh karena itu, anak kadang-kadang mengikuti orangtua 

baik untuk jangka waktu lama maupun untuk jangka waktu tertentu 

saja. 

2) Faktor siswa itu sendiri 

Hal demikian bisa terjadi, terutama bagi peserta didik 

yang berjiwa labil serta kurang mendapatkan pengawasan dari 

orangtua atau keluarga. Berikut beberapa uraiannya yakni lupa 

tidak bersekolah, moralnya tidak baik, terjadi perkelahian antar 

peserta didik, sakit yang tidak diketahui kapan sembuhnya, anggota 

kelompok peserta didik yang suka membolos. 

3) Faktor sekolah 

Sekolah dipersepsi oleh peserta didik tidak mendukung 

terhadap keinginannya. Adapun penyebabnya adalah lingkungan 

sekolah yang tidak menyenangkan, program sekolah yang tidak 

efektif, terlalu sedikit peserta didik yang masuk, biaya sekolah yang 
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terlalu mahal, tranformasi sekolah yang tidak memadai, kurangnya 

fasilitas sekolah, kurangnya bimbingan dari guru baik secara 

individual maupun secara kelompok kepada peserta didik, program 

yang ditawarkan sekolah kepada peserta didik tidak menarik, 

suasana sekolah yang tidak kondusif.30 

4) Faktor masyarakat 

Adapun beberapa faktor penyebab dari masyarakat 

yakni kurangnya pelaksanaan agama secara konsekuen, minimnya 

pendidikan masyarakat, sehingga kurang bisa menilai pengaruh luar 

secara selektif, kurangnya perhatian dan pengawasan terhadap 

kegiatan remaja.31 

c. Dampak Perilaku Membolos 

Perilaku membolos juga cukup membawa dampak yang 

dapat mengganggu perkembangan khususnya dalam belajar di sekolah. 

Adapun beberapa kemungkinan akibat yang didapat karena perilaku 

membolos, yaitu sebagai berikut: 

1) Minat terhadap pelajaran akan semakin berkurang 

2) Gagal dalam ujian 

3) Hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya 

4) Tidak naik kelas 

                                                 
30 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 78-80. 
 

31 Sofyan S. Wills, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), hlm. 61. 
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5) Penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-teman 

lainnya 

6) Dikeluarkan dari sekolah.32 

d. Bentuk Perilaku Membolos 

Membolos yang sering dilakukn siswa dapat dibagi menjadi 

dua bentuk, yaitu: 

1) Membolos satu jenis mata pelajaran atau beberapa mata pelajaran. 

Membolos satu jenis atau beberapa mata pelajaran dilakukan oleh 

siswa dengan berbagai macam alasan, antara lain malas, belum 

membuat tugas atau belum mengerjakan PR pelajaran tersebut, tidak 

suka pada guru atau pelajarannya. 

2) Membolos seharian. 

Membolos seharian adalah jenis perilaku tidak masuk sekolah tanpa 

alasan yang dapat diterima atau tanpa ada kejelasan.33 

e. Cara Mengatasi Perilaku Membolos 

Al-kasal merupakan sikap malas atau keengganan untuk 

melakukan suatu kebaikan (seperti malas belajar dan bekerja, atau 

malas beramal shaleh).34 Berdasarkan pengertian tersebut perilaku 

membolos termasuk dalam sifat al-kasal. Sifat ini merupakan salah satu 

dari penyakit-penyakit hati yang dimiliki manusia. Dalam Al-qur’an 

                                                 
32 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 61-62. 
 

33 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 95-111). 
 

34 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 152. 
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surat Yunus ayat 57 terdapat kata syifaaun limaa fish shuduur. Kata 

tersebut mengandung maksud bahwa Al-Quran merupakan obat yang 

dapat menyembuhkan atau menghilangkan berbagai penyakit hati 

manusia (amraadlul quluub). Al-Quran akan menjadi obat apabila 

dipahami dan diamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya.35 

f. Teori Bimbingan Konseling Islam mengenai Perilaku Membolos 

Bimbingan dan Konseling merupakan alih bahasa dari istilah 

Inggris guidance dan counseling. Dulu istilah counseling 

diindonesiakan menjadi penyuluh (nasehat). Namun, sekarang 

langsung diserap saja menjadi konseling. Mengenai kedudukan dan 

hubungan antara bimbingan dan konseling terdapat banyak pandangan. 

Salah satunya memandang konseling sebagai teknik bimbingan. 

Dengan kata lain, konseling berada di dalam bimbingan. Pendapat lain 

mengatakan bahwa bimbingan terencana memusatkan diri pada 

pencegahan munculnya masalah, sementara konseling memusatkan diri 

pada pemecahan masalah yang dihadapi individu. Dalam pengertian 

lain bimbingan sifat atau fungsinya preventif (pencegahan) sementara 

konseling sifat atau fungsinya kuratif (penyembuhan).36 

Menurut Kamal Ibrahim dalam buku Ahmad Mubarok 

aktivitas konseling agama yang dijumpai pada zaman klasik Islam 

dikenal dengan nama “hisbah” dan klien dari hisbah tersebut 

                                                 
35 Ibid, hlm. 149. 
 

36 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 

2004), hlm. 2. 
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dinamakan “muhtasab ‘alaihi”. Hisbah menurut pengertian syara’ 

artinya menyuruh orang (klien) untuk melakukan perbuatan baik yang 

jelas-jelas ia tinggalkan dan mencegah munkar yang jelas-jelas 

dikerjakan oleh klien (amar ma’ruf nahi munkar) serta mendamaikan 

klien yang bermusuhan. Dengan demikian bimbingan dan konseling 

agama (Islam) dapat dimasukkan dalam rumpun dakwah, yakni dakwah 

kepada orang-orang yang bermasalah karena hakekat dari kegiatan 

bimbingan dan konseling agama (Islam) itu adalah amar ma’ruf nahi 

munkar.37 

Jadi, bimbingan dan konseling agama (Islam) adalah suatu 

usaha memberikan bantuan kepada seseorang yang sedang mengalami 

kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugas-tugas kehidupan dengan 

pendekatan agama (Islam). 

Sebagai landasan (pondasi atau dasar berpijak) utama 

bimbingan dan konseling Islam adalah al-Qur’an dan sunnah Rasul, 

sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber kehidupan umat 

Islam. Al-Qur’an dan As-sunnah dapat diistilahkan sebagai landasan 

ideal dan konseptual bimbingan dan konseling Islam. Dari Al-Qur’an 

dan Sunnah Rasul inilah gagasan, tujuan, dan konsep-konsep 

(pengertian dari makna hakiki) bimbingan dan konseling Islam 

bersumber.38 

                                                 
37 Ahmad Mubarok, Konseling Agama-Teori dan Kasus, (Jakarta: Bima Rena Pariwara, 

2002), hlm. 79. 
 

38 Ibid., hlm. 5. 
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Tujuan bimbingan dan konseling Islam yakni sebagai 

berikut: 

1) Membantu individu atau kelompok individu mencegah timbulnya 

masalah-masalah dalam kehidupan. 

2) Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan. 

3) Membantu individu memelihara situasi dan kondisi kehidupan 

dirinya yang telah baik agar tetap baik dan atau menjadi lebih baik. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, kepada klien perlu 

diberikan bantuan memahami ajaran atau tuntunan agama, antara lain 

tentang bagaimana menyikapi cobaan hidup, memahami ajaran sabar 

dan tawakal, kemudian bagaimana semua muslim memenej kalbu serta 

mewaspadai nafsu. Semua itu meminimalkan “masalah” yang mungkin 

terjadi. Bila “masalah” itu sudah timbul pada diri seseorang, maka perlu 

juga diajarkan terapi dzikir, doa dan taubat nasuha agar kehidupannya 

bisa tenang kembali.39 

Sikap disiplin dalam Islam sangat dianjurkan, bahkan 

diwajibkan. Sebagaimana manusia dalam kehidupan sehari-hari 

memerlukan aturan-aturan atau tata tertib dengan tujuan segala tingkah 

lakunya berjalan sesuai dengan aturan yang ada. Apabila seseorang 

tidak dapat menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, maka waktu 

                                                 
39 M. Husen Madhal, dkk, Hadis BKI Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hlm. 159. 
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itu akan membuat kita sendiri sengsara. Oleh karena itu, kita hendaknya 

dapat menggunakan dan memanfaatkan waktu dengan baik, termasuk 

waktu di dalam belajar. 

Islam juga memerintahkan umatnya untuk selalu konsisten 

terhadap peraturan Allah yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah dalam surat Huud ayat 112 : 

اْامُِرْتُْْفاَسْتقَِمْْ ْانَِّهْ ْوَلََتطَْغوَْاْؕمَعكََْْتاَبَْْوَمَنْْْكَمََٓ

۞بصَِيْرْ ْبِمَاتعَْمَلوُْنَْ  

Artinya : “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta 

kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia maha 

melihat apa yang kamu kerjakan”.40 

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa disiplin bukan hanya 

tepat waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada. 

Melaksanakan yang diperintahkan dan meninggalkan segala yang 

dilarang-Nya. Di samping itu juga melakukan perbuatan tersebut secara 

teratur dan terus menerus walaupun hanya sedikit karena selain 

bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang dikerjakan secara 

kontinyu dicintai Allah walaupun hanya sedikit. 

Sikap disiplin pribadi seorang anak di dalam belajar, 

tercermin dalam kedisiplinan penggunaan waktu, baik waktu dalam 

                                                 
40 Yayasan Penyelenggara dan Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

(Depag RI, 2000), hlm. 344.  
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belajar ataupun waktu dalam mengerjakan tugas, serta mentaati tata 

tertib atau yang lainnya. 

Seseorang dalam hal ini, hendaknya memiliki self discipline, 

apabila ia berhasil memindahkan nilai-nilai moral yang bagi orang 

Islam terkandung dalam rukun iman. Iman berfungsi bukan hanya 

sebagai penentu tingkah laku bila berhadapan dengan nilai-nilai positif 

yang membawa kepada nilai keharmonisan dan kebahagiaan 

masyarakat. Iman juga berfungsi sebagai pencegah dan pengawas bila 

berhadapan dengan nilai-nilai yang menyimpang, sehingga segala 

perbuatan seolah-olah ada yang mengawasi. Jadi, kita akan dapat 

bertindak secara hati-hati. 

ْنَأَْْنْْعَْ ْ.م.صْاللِْْلَْوْْسُْرَْْانَْكَْ:ْْالَْقَْْهُْنْْعَْْاللُْْيَْضِْرَْْس 

ْنْْمِْْكَْبِْذُْوْْعُْاَْوَْْنِْبْْجَْالْْوَْْلِْسَْكَْالْْوَْْزِْجْْعَْالْْْنَْمِْْكَْبِْذُْوْْعُْأَْْمَّْهُْللَّْاَْ:ْْلُْوْْقُْيَْ

(مسلمْرواه.ْ)ااتِْمَْمَْالْْاوَْيَْحْْمَْالْْْةِْنَتْْفِْوَْرِْبْْقَْالْْْابِْذَْعَْ  

Artinya: “Dari Anas ra. Berkata Rasulullah SAW bersabda: Ya Allah 

sesungguhnya aku ini berlindung kepada-Mu (agar terhindar) dari 

sifat-sifat lemah, malas dan penakut, dan aku berlindung pula kepada-

Mu dari siksa kubur, ujian hidup dan mati. (HR. Muslim) 

Penjelasan hadits di atas berisi tentang doa agar kita semua 

dijauhkan dari sifat lemah, malas dan penakut serta doa minta dijauhkan 

dari siksa kubur dan ujian di dunia maupun di akhirat. Dan 

konsekuensinya maka kita harus berusaha sekeras mungkin untuk 

menghilangkan sifat-sifat buruk dan melakukan kegiatan yang positif. 
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Sifat malas di sini meliputi malas beribadah, malas bekerja, 

malas belajar sebagai pelajar, maka kepada Allah SWT kita memohon 

agar dihindarkan dari sifat itu.41 Oleh karena itu kita harus buang jauh-

jauh sifat tersebut dari dalam diri kita dengan cara giat belajar. Dengan 

giat belajar maka kita akan meraih kesuksesan dan kesuksesan itu tidak 

luput dari rajin beribadah, bersyukur, sabar dan tawakal sebagai 

kekuatan dalam menghadapi cobaan hidup agar terhindar dari siksa 

kubur maupun siksa neraka. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan. Jenis penelitian 

ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini penulis 

berusaha memperoleh data yang sesuai dengan gambaran, keadaan, realita 

yang ada di lapangan sehingga data yang diperoleh penulis bisa 

dideskripsikan secara rasional dan obyektif. Penulis mencari dan 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian 

yang berisi mengatasi perilaku membolos siswa dengan menggunakan 

konseling individu di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

 

 

 

                                                 
41 Supiana, Materi Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hlm. 

77. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penulisan ini adalah guru Bimbingan 

Konseling sebagai subjek penelitian yaitu ibu Dra. Yuni Heru 

Kusumawardani selaku koordinator bimbingan konseling sekolah dan 

bapak Drs. Ruba’i, M.Pd., sedangkan siswa-siswi kelas X dan XI 

sebanyak 361 siswa. Dari 361 siswa tersebut yang telah melakukan 

tindakan membolos ada sebanyak 117 siswa. Berdasarkan karakteristik 

yang pertama yakni yang melakukan tindakan membolos sebanyak 

lebih dari 3 kali, dari 117 siswa hanya terdapat 19 siswa yang membolos 

lebih dari 3 kali. Berdasarkan karakteristik yang kedua yakni yang telah 

diberikan layanan konseling individu, dari 19 siswa hanya terdapat 10 

siswa. Karakteristik yang ketiga yakni yang memiliki mental yang 

berbeda dengan siswa lain dan terdapat perilaku yang perlu dirubah, 

dari 10 siswa hanya terdapat 6 siswa. Dari 6 siswa tersebut hanya 

terdapat 3 siswa, hal ini dikarenakan 2 siswa dinyatakan pindah sekolah 

serta 1 siswa keluar dari sekolah. Sehingga yang menjadi subyek dalam 

penelitian ini hanya 3 siswa yakni AKP siswi kelas X IIS 2, DAJ siswa 

kelas XI IPA 2 dan IAN siswa kelas XI IPA 2. 

b. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah 

cara konseling individu dalam mengatasi perilaku membolos siswa di 

MAN 2 Sleman DI. Yogyakarta. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi.42 Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 

diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu 

untuk dijawab pada kesempatan lain.43 

Maka penulis akan melakukan wawancara dan tanya jawab 

secara lisan dengan guru BK dan beberapa siswa yang membolos di 

MAN 2 Sleman. Wawancara ini dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan langsung kepada subjek melalui panduan wawancara dan 

wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang pendekatam 

konseling individu dalam mengatasi perilaku membolos siswa di MAN 

2 Sleman. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 

dan bukan berdasarkan perkiraan.44 

                                                 
42 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumu Aksara, 2006), hlm. 113. 
 

43 Juliansyah Noor, Metodologi Penulisan: Skripsi, hlm. 138. 
 

44 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penulisan Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta 2008), 

hlm. 158. 
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Metode dokumentasi ini diperlukan untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan dan digunakan dalam melengkapi data yang belum 

diperoleh melalui metode observasi dan metode wawancara. Sedangkan 

dalam metode dokumentasi penelitian ini akan memberikan hal yang 

relevan dengan penelitian yang diperoleh yakni berupa data-data yang 

berhubungan dengan sekolah dan BK di sekolah, serta data mengenai 

perilaku membolos siswa di sekolah. 

4. Analisis Data 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode analisis data 

model Miles and Huberman yaitu: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.45 Fungsinya adalah untuk menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik.46 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu 

menyajikan data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik 

                                                 
45 Sugiyono, Metode Penulisan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 338. 
 

46 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penulisan Kualitatif, hlm. 209. 
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kesimpulan.47 Dalam penulisan kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya.48 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hal ini 

guna menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal yang 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga data yang 

diperoleh dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel (dapat 

dipercaya).49 

                                                 
47 Ibid. 
 

48 Sugiyono, Metode Penulisan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 341. 
 

49 Ibid., hlm. 345. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam bab III, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Cara konseling individu yang digunakan oleh guru BK dalam 

menangani permasalahan tindakan membolos yang dilakukan siswa MAN 2 

Sleman adalah cara direktif dan cara eklektif. Cara direktif digunakan kepada 

siswa yang memiliki karakter atau yang bersifat tertutup sehingga pendekatan 

ini digunakan untuk menuntun siswa dalam mengungkapkan masalah yang 

dialaminya. Selain itu, cara ini juga digunakan dalam mencari informasi 

mengenai data siswa secara lengkap dan detail sehingga dapat dilakukan 

diagnosis masalah. Cara eklektif memadukan kedua cara direktif dan cara non 

direktif. Cara ini digunakan dengan mempertimbangkan kesesuaian kebutuhan 

siswa serta jenis masalah yang dihadapi siswa seperti apa. Cara ini bertujuan 

dalam menuntun/mengarahkan siswa serta membuat keputusan dimana 

keputusan tersebut ada di siswa itu sendiri. 

B. Saran 

1. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Sebagai salah satu jurusan yang memadukan metode psikologi 

kontemporer dengan agama Islam agar lebih memahami, menguasai, serta 

memiliki kapasitas intelektual dalam berbagai permasalahan psikologis 
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individu, kelompok (komunitas) dan masyarakat luas. Termasuk dengan 

penyelenggaraan bimbingan konseling Islam, pemberian motivasi dan 

pelatihan, serta tindakan mediasi dan advokasi. Selain itu juga, diharapkan 

dapat menciptakan mahasiswa yang dapat mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah-masalah psikologis, mampu merencanakan dan 

melaksanakan dan memberikan layanan bimbingan dan konseling Islam 

sekaligus mengevaluasinya, sehingga menunjukkan kinerja akademik atau 

profesional dalam bidang bimbingan dan konseling Islam di sekolah, 

perguruan tinggi, dan masyarakat luas. 

2. Bagi Guru BK MAN 2 Sleman 

Sebagai guru dalam membimbing dan membantu siswa-siswanya 

dalam mengatasi masalahnya dan dengan berbagai karakter dan perilakunya 

masing-masing diharapkan guru BK lebih bisa memahami dan mengenal 

kondisi siswanya masing-masing dan memberikan apa yang sesuai dengan 

kebutuhan siswanya. Dan dalam administrasi BK diharapkan lebih 

diperhatikan dan dilengkapi sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan 

dilaksanakan. Administrasi BK sangat penting dalam bimbingan konseling 

karena untuk mengetahui sejauh mana program BK terlaksana dan sebagai 

kegiatan pengaturan lalu lintas kerja pelayanan bimbingan dan konseling 

sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar, efisien, dan efektif. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dalam hal ini untuk bisa mengeksplor dan mengembangkan 

kembali hal-hal yang terkait dengan perilaku membolos siswa karena di 
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berbagai sekolah yang ada di luar sana masih banyak terdapat kasus-kasus 

atau permasalahan yang terjadi mengenai perilaku membolos yang mungkin 

membawa dampak yang cukup beresiko bagi siswa tersebut.  

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah atas limpahan rahmat, 

karunia, serta nikmat kesehatan dan kelancaran dari Allah SWT yang diberikan 

kepada penulis sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Dalam 

penyusunan skripsi ini, penulis telah berusaha mencurahkan segenap 

kemampuan tenaga serta waktunya, namun penulis menyadari dengan adanya 

keterbatasan kemampuan yang dimiliki sehingga tentu saja masih ada 

kekurangan dari berbagai segi dan masih jauh dari kata sempurna sebagaimana 

yang diharapkan. 



xiii 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmadi, Abu dan Rohani, Ahmad HM. 1991. Bimbingan dan Konseling di Sekolah. 

Jakarta: Rineka Cipta.  

 

Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka 

Cipta.  

 

Bungin, M. Burhan. 2007. Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana.  

 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1988. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Balai Pustaka.  

 

Faqih, Aunur Rahim. 2004. Bimbingan dan Konseling dalam Islam. Yogyakarta: 

UII Press.  

 

Hamdun, Dudung. 2013. Bimbingan dan Konseling. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.  

 

http://meggy-oct.blogspot.com/2014/05/directive-non-directive-and-

ecletive.html?m=1 

 

Madhal, M. Husen dkk. 2008. Hadis BKI Bimbingan Konseling Islam. Yogyakarta: 

Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Mubarok, Ahmad. 2002. Konseling Agama-Teori dan Kasus. Jakarta: Bima Rena 

Pariwara.  

 

Nasution, S. 2006. Metode Research. Jakarta: Bumu Aksara.  

 

Noor, Juliansyah. 2012. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya 

Ilmiah. Jakarta: Kencana.  

 

Poerwadarminta, W.J.S. 2011. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka.  

 

Prayitno dan Amti, Erman. 2013. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: 

Rineka Cipta.  

 

Prihatin, Eka. 2011. Manajemen Peserta Didik. Bandung: Alfabeta.  

 

Rahmawati, Trisna Dewi. “Upaya Mengurangi Membolos Siswa melalui Layanan 

Diskusi Kelompok pada Siswa Kelas VIII SMP N 34 Purworejo Tahun 

http://meggy-oct.blogspot.com/2014/05/directive-non-directive-and-ecletive.html?m=1
http://meggy-oct.blogspot.com/2014/05/directive-non-directive-and-ecletive.html?m=1


xiv 

 

Ajaran 2011/2012”. Skripsi tidak diterbitkan. Yogyakarta: Universitas 

Ahmad Dahlan. 

 

Safitri, Kurnia. 2015. Layanan Bimbingan dan Konseling terhadap Siswa yang 

Gemar Membolos di SMA Kolombo Depok Sleman Yogyakarta. Skripsi 

tidak diterbitkan. Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga.  

 

Supiana. 2001. Materi Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja Rosda Karya.  

 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D. Bandung: Alfabeta.  

 

Tohirin. 2007. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis 

Integrasi). Jakarta: Raja Grafindo Persada.  

 

Willis, Sofyan S. 2013. Konseling Individual, Teori dan Praktek. Bandung: 

Alfabeta.  

 

Willis, Sofyan S. 2014. Konseling Individual Teori dan Praktek. Bandung: 

Alfabeta.  

 

Willis, Sofyan S. 1985. Kenakalan Remaja. Jakarta: Bulan Bintang.  

 

Willis, Sofyan S. 2012. Remaja dan Masalahnya. Bandung: Alfabeta. 

  

Yafik, Moh. Ali. 2016. Layanan Konseling Individu dalam Mengatasi Kenakalan 

Siswa di SMK NU Kesesi Pekalongan. Skripsi tidak diterbitkan. 

Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga.  

 

Yayasan Penyelenggara dan Penterjemah Al-Qur’an. 2000. Al-Qur’an dan 

Terjemahnya. Depag RI.  

 

Yusuf, Syamsu dan Nurihsan, Juntika. 2010. Landasan Bimbingan dan Konseling. 

Bandung: Remaja Rosdakarya.  



PANDUAN WAWANCARA 

 

Kepada guru BK 

1. Bagaimana pendapat guru BK mengenai perilaku siswa yang membolos 

baik di jam pelajaran maupun sekolah? 

2. Apa saja bentuk perilaku membolos yang siswa lakukan? 

3. Apa saja alasan siswa yang menyebabkan tidak masuk sekolah maupun 

kelas? 

4. Dalam melaksanakan konseling individu untuk mengatasi perilaku 

membolos siswa, guru BK menggunakan metode apa? 

5. Mengapa guru BK menggunakan metode tersebut? 

6. Apa tujuan dari penggunaan metode tersebut? 

7. Manfaat yang didapat dari metode tersebut apa? 

8. Kapan saja metode itu digunakan dalam konseling individu? 

9. Bagaimana cara pemberian metode tersebut kepada siswa? 

10. Kelebihan apa yang didapat dengan metode tersebut? 

11. Apa sisi kelemahan dari metode itu? 

12. Apa ada metode lain yang digunakan dalam pelaksanaan konseling 

individu? 

13. Apa ada karakteristik mengenai siswa tertentu dalam penggunaan metode 

tersebut? 

14. Setelah dilaksanakan metode tersebut apakah ada perubahan sikap dari 

siswa tersebut? 



Kepada Siswa 

1. Pada saat kapan sering melakukan tindak membolos? 

2. Apa alasan yang membuat siswa membolos? 

3. Apa dampak yang dirasakan dengan membolos? 

4. Pernahkah mengikuti konseling individu? 

5. Bagaimana penanganan guru BK untuk mengatasi masalah siswa? 

6. Apa respon siswa mengenai metode yang diberikan dalam konseling 

individu? 

7. Apakah siswa mendapatkan solusi dari masalah yang dihadapi? 

8. Manfaat apa yang didapatkan setelah mengikuti konseling individu? 
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Jurusan : IPA 

Kelas : XI IPA 2 
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